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Abstrak—Circular economy (CE) saat ini semakin diakui sebagai 
alternatif atas model ekonomi linear yang mengutamakan 
aktivitas “take-make-dispose”. Dengan mengintegrasikan 
prinsip CE pada rantai pasok, muncullah konsep circular supply 
chain (rantai pasok sirkular atau CSC) yang dapat 
meningkatkan sustainability organisasi serta mengurangi 
potensi disrupsi di rantai pasok. CSC sebagai bidang penelitian 
yang mengalami perkembangan dengan pesat menunjukkan 
peningkatan publikasi dalam jumlah yang besar sehingga dapat 
menyebabkan sulitnya melacak perkembangan di bidang 
penelitian ini. Dengan sumber database Scopus dan Web of 
Science, penelitian ini menggunakan metode bibliometric untuk 
mengetahui perkembangan jumlah publikasi, produktivitas dan 
pengaruh konstituen riset, serta jaringan co-citation 643 artikel 
di bidang CSC dari tahun 2009 – 2021. Dari hasil analisis ini, 
ditemukan bahwa jumlah publikasi di bidang CSC mengalami 
tren yang terus meningkat. Dari sisi konstituen riset, jurnal 
yang paling produktif dan paling berpengaruh adalah Journal 
of Cleaner Production; negara yang paling produktif adalah 
Britania Raya, Republik Rakyat Cina, dan Italia; dan sepuluh 
publikasi paling berpengaruh juga telah diidentifikasi. Hasil co-
citation analysis menunjukkan adanya tiga klaster pada bidang 
CSC. 
 
Kata Kunci—Circular Supply Chain, Circular Economy, 
Sustainability, Literature Review, Bibliometric. 

I. PENDAHULUAN 
AMPAK buruk aktivitas manusia pada ekosistem—
yang padanya perkembangan dan keberlanjutan umat 

manusia bergantung—tidak lagi dapat dipungkiri. Ekstraksi 
sumber daya alam telah meningkat lebih dari tiga kali lipat 
antara tahun 1970 dan 2017, tepatnya meningkat dari 27 
milyar ton ke 92 milyar ton [1]. Sejak tahun 2000, tingkat 
ekstraksi sumber daya tersebut meningkat sebanyak 3,2% 
tiap tahunnya. Sumber daya tak terbarukan diestimasi akan 
habis pada jangka waktu yang relatif singkat karena tingkat 
daur ulang yang rendah [2]. Sumber daya yang vital untuk 
industri seperti emas, perak, indium, iridium, dan tungsten 
diperkirakan akan habis dalam jangka waktu lima hingga 
lima puluh tahun ke depan. Secara keseluruhan, harga 
komoditas telah meningkat sebanyak 150% dari tahun 2002 
hingga 2010 dan mengakibatkan kemunduran atas penurun 
harga riil (tanpa inflasi) hanya dalam satu abad [3]. Volatilitas 
serta peningkatan harga sumber daya juga akan berdampak 
pada risiko tingginya harga produksi. Pada tahun 2050, 
diperkirakan sebesar 3 milyar orang akan masuk kelompok 
kelas menengah [4]. Hal tersebut menandakan peningkatan 
masyarakat dengan disposable income dalam jumlah yang 
besar [3]. Selain itu, untuk pertama kalinya, lebih dari 
setengah populasi dunia hidup di perkotaan [5]. Kota 
memiliki kontribusi yang besar pada produk domestik bruto 
dunia dengan angka 85%, tetapi kota juga mengonsumsi 
sebesar 75% sumber daya alam serta memproduksi 50% 

limbah dan 60% – 80% emisi gas rumah kaca yang ada di 
dunia [6]. 

Untuk menjamin tersedianya sumber daya seperti 
makanan, air, energi, serta kemakmuran di generasi masa 
depan, transformasi dari linear economy menjadi model 
ekonomi sirkular (circular economy) dinilai penting [7]. 
Transformasi ke circular economy berarti meninggalkan 
sistem linear yang sangat menguras sumber daya dan 
menghasilkan tingkat emisi serta limbah yang tinggi sehingga 
menyebabkan dampak buruk pada ekosistem dan sumber 
daya alam, kemudian mengganti sistem tersebut ke sistem 
sirkular yang tidak boros dengan memanfaatkan sumber daya 
secara efisien dan berkelanjutan sembari menyediakan 
lapangan kerja dan kualitas hidup yang tinggi [1]. Pada 
circular economy, nilai sebuah produk dipertahankan selama 
mungkin agar dapat digunakan terus-menerus untuk 
menciptakan nilai lebih banyak lagi sehingga penggunaan 
sumber daya serta limbah yang dihasilkan dapat 
diminimalisasi [8]. Penerapan circular economy diperkirakan 
dapat menghasilkan peluang komersial sebesar $4,5 triliun 
sehingga dapat mendukung terbentuknya industri-industri 
baru, menciptakan lapangan kerja, meminimalisasi emisi gas 
rumah kaca, serta meningkatkan efisiensi penggunaan 
sumber daya alam [9]. Berangkat dari konsep circular 
economy, circular supply chain (rantai pasok sirkular atau 
CSC) merupakan salah satu cara agar bisnis dapat 
berkontribusi pada penyelesaian isu sosial dan lingkungan 
sembari mempertahankan keberlanjutannya. Menurut World 
Economic Forum (2014), demi keberhasilan dalam 
penerapan circular economy, rantai pasok merupakan salah 
satu perubahan terpenting yang perlu diperhatikan karena 
posisinya sebagai fondasi perekonomian dunia [3]. CSC telah 
didefinisikan sebagai cara memperpanjang siklus hidup 
produk, jasa, by-product, serta limbah untuk meningkatkan 
sustainability ekonomi, sosial, dan lingkungan organisasi 
dengan mengkoordinasikan forward dan reverse supply chain 
[10]. Menurut Hazen, et.al. (2021), pendekatan sirkular pada 
rantai pasok dapat mengurangi adanya volatilitas serta dapat 
meningkatkan terjaminnya ketersediaan pasokan [11]. Hal ini 
dikarenakan kebutuhan akan virgin materials yang berkurang 
akibat meningkatnya penggunaan used materials maupun 
adanya kolaborasi dengan pemasok dan konsumen yang 
dapat mengurangi potensi disrupsi pada rantai pasok karena 
bencana alam atau konflik geopolitik. 

Setiap harinya, terdapat ribuan artikel, laporan, dan jenis 
dokumen lain yang dipublikasikan [12]. Circular supply 
chain merupakan bidang penelitian yang relatif baru dan 
sedang berkembang dengan pesat, ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan jumlah publikasi yang signifikan mulai 
tahun 2016 [13]. Seiring meningkatnya jumlah publikasi pada 
suatu bidang, maka sulit bagi akademisi—bahkan yang 
termasuk ahli di bidangnya—untuk melacak perkembangan 
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terbaru di bidang tersebut sembari menilai dan mengevaluasi 
informasi yang masif [12]. Permasalahan ini akan 
menyebabkan adanya kesulitan dalam mengidentifikasi 
penelitian yang paling relevan pada suatu topik, hingga 
akhirnya sulit bagi seorang peneliti untuk mengenali riset apa 
yang perlu dilakukan untuk memajukan sebuah bidang 
penelitian. 

Penelitian ini juga menggabungkan data dari dua database 
riset ilmiah terkemuka, yaitu Scopus dan Web of Science, 
untuk memperkaya sumber data dan memastikan bahwa 
hanya publikasi dari jurnal terpercaya yang dipertimbangkan 
dalam analisisnya. Untuk mengetahui kontribusi berbagai 
macam konstituen riset pada perkembangan riset di bidang 
CSC, penulis akan melakukan performance analysis. 
Selanjutnya, penulis akan melakukan science mapping untuk 
menilai dampak dan pengaruh publikasi-publikasi pada 
bidang ini serta hubungannya satu sama lain. Science 
mapping juga dilakukan untuk mengetahui publikasi yang 
paling berpengaruh serta tema pada bidang ini. Untuk dapat 
memvisualisasikan data bibliometric, penulis akan 
melakukan network analysis. 

II. INTEGRASI CIRCULAR ECONOMY PADA RANTAI 
PASOK 

A. Circular Economy 
Menurut Ekins, et.al. (2019), konsep circular economy 

muncul dari dua aliran penelitian pada era pergerakan 
lingkungan modern awal di tahun 1960-an dan 1970-an, yaitu 
industrial ecology dan aliran ekonomi [14]. Industrial 
ecology dideskripsikan oleh Jelinski, et.al. (1992), sebagai 
pendekatan baru pada desain produk dan proses industri serta 
penerapan strategi manufaktur berkelanjutan [15]. Industrial 
ecology didefinisikan sebagai konsep di mana sistem industri 
tidak dianggap sebagai entitas yang terpisah dari sistem yang 
mengelilinginya, melainkan bersatu dengan sistem tersebut. 
Pada aliran ekonomi, Boulding (1966) membedakan antara 
“cowboy economy” dan “spaceship economy”, di mana 
cowboy economy diasosiasikan dengan kelakuan yang 
eksploitatif, sedangkan pada spaceship economy material dan 
energi dihemat dan didaurulang [16]. Kemudian, Stahel 
(1982) mengajukan ide mengenai spiral-loop system yang 
meminimalisasi kerusakan zat, energi, dan lingkungan tanpa 
membatasi perkembangan ekonomi atau kemajuan sosial dan 
teknis [17]. Pearce, et.al. (1989) menyetujui ide yang 
diajukan oleh Boulding (1966) dan menggagas bahwa perlu 
untuk memandang bumi sebagai sebuah sistem ekonomi di 
mana ekonomi dan lingkungan memiliki hubungan yang 
sirkular [16][18]. 

Pada tahun 2010, Ellen MacArthur Foundation didirikan 
dan tiga tahun kemudian lembaga ini mulai merilis trilogi 
publikasi berjudul Towards the Circular Economy yang 
menurut Ekins, et.al. (2019) membantu mempopulerkan 
konsep circular economy, terutama pada bisnis [14]. 
Diresmikannya Sustainable Development Goals (SDGs) dan 
penandatanganan Paris Agreement merupakan dua kejadian 
penting di tahun 2015 yang menandakan kesadaran 
komunitas internasional bahwa adanya transformasi pada 
cara penggunaan sumber daya alam merupakan prasyarat 
terbentuknya umat manusia yang makmur, aman, dan 
tangguh [19]. Karena adanya kesadaran akan kelemahan dari 

model ekonomi yang boros sumber daya, para pembuat 
kebijakan semakin menaruh perhatian pada konsep circular 
economy sebagai paradigma model perkembangan alternatif 
yang dapat membantu tercapainya SDGs dan Paris 
Agreement. 

Pada volume pertama Towards the Circular Economy, 
Ellen MacArthur Foundation mendefinisikan serta 
memvisualisasikan model circular economy yang kerap 
disebut sebagai butterfly diagram [20]. Menurut Ellen 
MacArthur Foundation, circular economy merupakan sistem 
industri yang didesain agar restorative dan regenerative [20]. 
Pada circular economy, konsep end-of-life digantikan dengan 
restorasi, berpindah pada penggunaan energi terbarukan, 
mengeliminasi penggunaan bahan kimia beracun yang 
menghalangi penggunaan kembali (reuse), dan bertujuan 
mengurangi limbah dengan desain material, produk, sistem, 
dan model bisnis yang superior. Pada circular economy, 
terdapat perbedaan yang jelas antara siklus material biologis 
(regenerative) dan siklus material teknis (restorative) sebuah 
produk. Material biologis menjadi bagian dari biosfer dan 
bisa digunakan kembali menjadi bahan produksi, sedangkan 
material teknis didesain untuk dapat digunakan kembali 
melalui aktivitas repair, refurbish, remanufacture, dan 
recycle [21].  

Circular economy tidak memiliki definisi yang baku 
Wellesley, et.al. (2019) dan menurut Blomsma, et.al. (2017) 
dapat dikategorikan sebagai umbrella concept [19][22]. 
Secara praktis, circular economy dapat dideskripsikan 
dengan adanya tiga aktivitas berikut [19]: 
1. Creating loops. Saat suatu produk telah mencapai end-

of-life, maka produk tersebut akan digunakan kembali 
(reused), diperbaiki (repaired), atau didaurulang 
(recycled) alih-alih dibuang begitu saja. 

2. Slowing loops. Menemukan cara-cara baru untuk 
mendesain dan membuat produk agar produk tersebut 
dapat digunakan dalam jangka waktu selama mungkin 
sehingga akan mengurangi permintaan atas produk baru. 

3. Narrowing loops. Beralih ke cara penggunaan produk 
yang lebih efisien, seperti dengan menerapkan model 
product-sharing atau model product-as-a-service 
(PaaS). 

B. Sustainability pada Manajemen Rantai Pasok dan 
Circular Supply Chain 

Konsep sustainability pada literatur supply chain 
management (SCM) banyak mengambil inspirasi dari konsep 
triple bottom line (TBL) yang diajukan oleh Elkington (1994) 
yang menyatakan bahwa keberlanjutan sebuah organisasi 
bergantung pada tiga komponen, yaitu ekonomi, lingkungan, 
dan sosial [13][23]. Dari tiga komponen tersebut, berbagai 
macam konsep sustainability muncul pada literatur SCM, 
seperti sustainable supply chain management (SSCM), green 
supply chain management (GSCM), dan closed-loop supply 
chain management (CLSCM). Masing-masing dari konsep 
tersebut memberikan bobot yang berbeda-beda pada tiga 
komponen TBL. Contohnya, Ahi, et.al. (2013) menemukan 
bahwa dari berbagai definisi SSCM, kebanyakan dari definisi 
tersebut menyebutkan tiga dimensi TBL secara eksplisit, 
tetapi definisi GSCM dari berbagai publikasi tidak ada yang 
menyebutkan isu sosial [24]. Selain itu, definisi 
environmental SCM dan CLSCM juga hanya menyebutkan 
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dimensi ekonomi dan lingkungan, tetapi tidak menyebutkan 
dimensi sosial [25]. 

Selain itu, Hazen, et.al. (2021) menyimpulkan dari 
berbagai penelitian bahwa beberapa aspek circular economy 
dapat ditemukan pada literatur SSCM, GSCM, dan CLSCM, 
tetapi konsep-konsep tersebut memiliki tujuan yang berbeda-
beda [11]. GSCM mengintegrasikan lingkungan pada 
aktivitas SCM dan bertujuan untuk mengkonversi aktivitas 
SCM tradisional menjadi green activities untuk membatasi 
dampak aktivitas rantai pasok pada lingkungan. SSCM 
mengintegrasikan metrik sosial dan lingkungan pada proses-
proses SCM dengan tujuan meningkatkan performa jangka 
panjang perusahaan. CLSCM fokus pada pengembalian, 
pembuangan, dan value recapture produk setelah proses 
penjualan. Hazen, et.al. (2021) juga berpendapat bahwa 
perspektif circular economy dapat menggabungkan berbagai 
aspek dari SSCM, GSCM, dan CLSCM untuk menjadi 
panduan transformasi dari model ekonomi linear [11]. 

Secara umum, konsep sustainability pada ilmu SCM hanya 
menyinggung aspek restorative (repair, refurbishing, 
remanufacturing, recycling), sedangkan aspek regenerative 
(pengembalian bahan end-of-life  ke biosfer) tidak 
didiskusikan [13]. Oleh karena itu, konsep CSC dianggap 
memperkaya konsep sustainability di SCM karena adanya 
aspek regenerative. Pada CSC, sebuah organisasi tidak hanya 
berkolaborasi dengan organisasi lain pada sektor yang sama 
(closed-loop supply chain), tetapi juga dengan organisasi di 
luar sektornya (open-loop supply chain) dengan tujuan 
memaksimalkan penggunaan produk/material. Ini penting 
karena tingkat value recovery pada closed-loop supply chain 
sangat sempit karena terbatas pada rantai pasok produsen saja 
[26]. Closed-loop supply chain masih menghasilkan limbah 
yang banyak karena aktivitas daur ulang susah dilakukan jika 
pada rantai pasok yang sama. Oleh karena itu, CSC tidak 
hanya fokus pada implementasi closed-loop supply chain, 
tetapi juga mengedepankan value recovery dari limbah 
organisasi lain di sektor yang sama (open loop, same sector) 
serta dari limbah yang dihasilkan organisasi lain di sektor 
yang berbeda (open loop, cross sector) [21]. Salah satu 
contoh open loop supply chain adalah tekstil yang dapat 
didaur ulang menjadi produk isolasi (insulation) di industri 
konstruksi [27]. 

CSC didefinisikan sebagai koordinasi forward dan reverse 
supply chain melalui integrasi ekosistem bisnis dengan tujuan 
menciptakan nilai dari produk/jasa, by-product, dan alur 
penggunaan limbah melalui siklus hidup yang diperpanjang 
sehingga meningkatkan sustainability ekonomi, sosial, dan 
lingkungan organisasi [10]. Definisi lain juga diajukan oleh 
Angelis, et.al. (2018), di mana CSC berarti prinsip-prinsip 
circular economy yang diwujudkan dalam aktivitas supply 
chain management [28]. Farooque, et.al. (2019) tidak setuju 
dengan definisi Batista, et.al. (2018) karena menurut mereka 
definisi tersebut tidak menggambarkan dua aspek unik CSC, 
yaitu (1) adanya siklus restorative dan regenerative di 
circular economy dan (2) visi zero-waste pada filosofi 
circular economy [10][13]. Menurut Farooque, et.al. (2019), 
CSC adalah integrasi pemikiran sirkular pada manajemen 
rantai pasok dan ekosistem industri serta alam di sekitarnya 
[13]. CSC secara sistematis memperbaiki material teknis dan 
meregenerasi material biologis untuk mencapai visi zero 
waste melalui inovasi yang komprehensif pada model bisnis 

dan fungsi rantai pasok, mulai dari desain produk/jasa hingga 
end-of-life dan manajemen limbah; serta melibatkan semua 
pemangku kepentingan pada siklus hidup produk/jasa, 
termasuk produsen produk, penyedia jasa, konsumen, serta 
pengguna. 

III. METODOLOGI 
Pembahasan pada bagian ini dibagi menjadi tahapan 

menentukan sumber data dan mengumpulkan data, 
penyaringan data, dan analisis data. 

A. Sumber Data 
Tahap pertama dalam melakukan studi bibliometric adalah 

mendesain penelitian. Penulis menentukan analisis 
bibliometric apa saja yang akan dilakukan agar bisa 
menjawab tujuan penelitian. Pada penelitian ini, akan 
dilakukan performance analysis, science mapping 
(mencakup citation analysis, co-citation analysis, co-word 
analysis, dan co-authorship analysis), serta network analysis. 

Untuk mengumpulkan data abstrak dan kutipan, terdapat 
tiga database utama yang dapat dimanfaatkan, yaitu Google 
Scholar, Scopus, dan Web of Science [13]. Google Scholar 
merupakan database dengan kualitas data yang rendah dan 
mudah untuk dimanipulasi sehingga tidak digunakan pada 
penelitian ini [29-30]. Penelitian ini hanya mengumpulkan 
publikasi dari database Scopus dan Web of Science. 

Penelitian ini mempertimbangkan kata kunci yang telah 
digunakan oleh penelitian serupa. String pencarian yang 
digunakan penulis adalah "circular economy" AND (circular 
OR refurbish OR repair OR reus* OR recycl* OR reduc* OR 
restor* OR regenerat* OR "end of life" OR "waste 
management" OR "zero waste") AND ("supply chain" OR 
"value chain" OR "reverse logistics" OR logistics OR 
procurement OR *manufactur* OR produc* OR "closed 
loop"). 

Penelitian ini juga memiliki beberapa kriteria penyaringan 
berdasarkan bahasa, tahap publikasi, jenis dokumen, cakupan 
pembahasan, dan bidang ilmu publikasi yang bersangkutan. 
Artikel yang diikutkan dalam analisis adalah artikel yang 
dipublikasikan hingga tahun 2021, berbahasa Inggris, dalam 
tahap publikasi final berupa full-text article, dengan jenis 
article dan review article, serta dalam bidang ilmu sosial, 
bisnis dan manajemen. Semua kriteria kecuali cakupan 
pembahasan disaring langsung saat mengunduh data dari 
database. Kriteria cakupan pembahasan akan dipaparkan 
pada bagian selanjutnya. 

B. Penyaringan dan Data Cleaning 
Setelah berhasil diunduh, penulis melakukan data 

cleaning. Menurut Donthu, et.al. (2021), data cleaning 
dilakukan untuk menghapus adanya duplikat pada entri data 
dan entri yang salah [31]. Hal ini penting, terutama karena 
penelitian ini akan menggabungkan data dari dua database, 
sehingga terdapat potensi adanya duplikat. Zupic, et.al. 
(2014) menjelaskan bahwa peneliti juga perlu berhati-hati 
jika ada pengejaan nama penulis yang berbeda, terutama jika 
penulis memiliki dua nama depan [32]. Contohnya, Anna 
Maria Ferrari dapat didata sebagai “Ferrari, A.” dan “Ferrari, 
A. M.”, begitu juga dengan nama jurnal, di mana Journal of 
Cleaner Production dapat dieja sebagai “J. Clean. Prod.” dan 
“Journal of Cleaner Production”. 
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Langkah selanjutnya adalah melakukan penyaringan lagi 
secara manual untuk melihat kesesuaian publikasi dengan 
kriteria cakupan pembahasan, yaitu publikasi yang 
membahas CSC atau membahas aspek sirkular lain dari 
perspektif rantai pasok. Kriteria ini dimaksudkan untuk 
menyeleksi publikasi yang memiliki relevansi dengan topik 
penelitian ini. 

Pencarian dokumen menggunakan kata kunci 
menghasilkan publikasi sebanyak 19.946 yang ditemukan 
dari dua database. Setelah dilakukan penyaringan lebih lanjut 
pada masing-masing database, publikasi yang ditemukan 
telah dikerucutkan menjadi 2.941. Metadata publikasi 
tersebut kemudian diunduh dalam format BibTeX. Untuk 
menggabungkan serta menghapus adanya duplikasi dokumen 
yang didapat dari dua database tersebut, penulis 
memanfaatkan package Bibliometrix yang dipasang pada 
perangkat lunak R Studio. Sebanyak 312 publikasi dihapus 
dan menghasilkan 2.629 publikasi yang tersisa. Pada langkah 
selanjutnya, penulis melakukan penyaringan secara manual 
dengan membaca abstrak seluruh publikasi yang tersisa 
tersebut untuk memastikan kesesuaiannya dengan kriteria 
penelitian. Penyaringan tersebut menghasilkan sebanyak 643 
publikasi yang akan dianalisis menggunakan metode 
bibliometric di langkah berikutnya. 

C. Analisis Data 
Menyintesis penemuan dari penelitian terdahulu 

merupakan salah satu aktivitas paling penting untuk 
mengembangkan sebuah bidang penelitian [32]. Namun, 
masifnya volume publikasi penelitian ilmiah membuat 
aktivitas tersebut semakin runyam karena susah bagi peneliti 
untuk melacak literatur mana saja yang relevan di bidangnya. 
Untuk itu, dibutuhkan metode kuantitatif berupa analisis 
bibliometric yang dapat mengatasi adanya data yang 
melimpah, menyaring publikasi yang penting dengan 
mengestimasi pengaruhnya, serta menemukan struktur yang 
mendasari sebuah bidang penelitian. Analisis bibliometric 
telah didefinisikan sebagai metode kuantitatif yang 
digunakan untuk mengetahui intellectual structure sebuah 
bidang studi [33]. Metode ini menggunakan statistika untuk 
menganalisis artikel publikasi dan kutipan (citation)-nya 
guna mengukur pengaruh dari publikasi tersebut. Asumsi 
pada metode ini adalah bahwa kutipan merupakan 
representasi terpercaya dari pengaruh artikel atau peneliti di 
sebuah bidang penelitian. Meskipun bukan merupakan 
metode analisis yang baru, analisis bibliometric baru 
mendapat atensi yang besar karena adanya database dalam 
jaringan yang mudah diakses dan memiliki data kutipan [32]. 
Analisis bibliometric membaurkan metode kuantitatif pada 
kajian literatur yang biasanya subjektif sehingga 
menghasilkan proses kajian yang sistematis, transparan, dan 
dapat direplikasi. Dengan begitu, hasil kajian dapat memiliki 
kualitas yang lebih baik. Analisis bibliometric yang akan 
dilakukan pada penelitian ini adalah performance analysis, 
science mapping, dan network analysis. Performance 
analysis dan science mapping merupakan metode utama, 
sedangkan network analysis merupakan metode pengayaan 
bibliometric [31]. Performance analysis merupakan analisis 
yang mengevaluasi performa riset dan publikasi berbagai 
konstituen riset yang disajikan secara deskriptif [31-32]. 
Penulis akan mengukur produktivitas konstituen riset dengan 

menghitung total publikasi per tahun dan total publikasi per 
konstituen riset. Penulis juga akan mengukur pengaruh 
konstituen riset dengan menghitung total kutipan per tahun 
atau total kutipan per jurnal. Artinya, publikasi merupakan 
proksi pengukuran produktivitas dan kutipan merupakan 
proksi pengukuran pengaruh. Science mapping bertujuan 
menguak struktur dan dinamika bidang penelitian [34]. Untuk 
melakukan science mapping, terdapat berbagai teknik yang 
dapat dilakukan. Pada penelitian ini, penulis akan 
menjalankan citation analysis, co-citation analysis, dan co-
authorship analysis. 

Untuk mendukung pengerjaan analisis bibliometric, 
penulis menggunakan package Bibliometrix dan Biblioshiny 
pada R Studio kemudian memvisualisasikan jaringan 
menggunakan VOSviewer. 

IV. HASIL DAN DISKUSI 
Pada bagian ini, penulis akan membahas hasil bibliometric 

analysis yang mencakup pemaparan hasil performance 
analysis (distribusi jumlah publikasi per tahun, jurnal dengan 
publikasi dan kutipan terbanyak, negara afiliasi penulis, 
artikel dengan kutipan terbanyak) serta science mapping dan 
network analysis (co-citation analysis artikel dan evolusi 
tematis bidang CSC). 

A. Jumlah Publikasi Tahunan 
Analisis ini dilakukan untuk melihat perkembangan 

tahunan bidang riset CSC. Dari sampel 643 artikel, hasil olah 
data sampel menunjukkan bahwa publikasi dengan topik CSC 
mulai muncul pada tahun 2009, kemudian cenderung 
mengalami peningkatan dan mulai mengalami peningkatan 
yang cukup besar di tahun 2017 dengan 37 publikasi. 
Peningkatan yang signifikan juga terjadi pada tahun 2021 
dengan jumlah publikasi sebanyak 264 artikel. Hal ini 
menunjukkan bahwa integrasi prinsip CE pada aspek-aspek 
manajemen rantai pasok masih merupakan bidang ilmu yang 
baru dan terus mengalami perkembangan. Hal tersebut juga 
didukung dengan data yang menunjukkan bahwa sebanyak 
616 dari 643 artikel (96%) yang menjadi sampel bibliometric 
analysis dipublikasikan pada 5 tahun terakhir 

B. Jurnal 
Selanjutnya, penulis juga menganalisis jurnal apa saja yang 

mempublikasikan artikel dengan topik CSC untuk 
mengetahui produktivitas dan pengaruhnya. Sampel 
penelitian ini bersumber dari 132 jurnal. Dari 132 jurnal 
tersebut, Journal of Cleaner Production merupakan jurnal 
dengan produktivitas paling tinggi dilihat dari jumlah artikel 
dengan topik CSC yang dipublikasikan, yaitu sebanyak 201 
artikel atau 28% dari sampel di penelitian ini. Jurnal ini juga 
merupakan jurnal yang paling berpengaruh karena memiliki 
total local citations (TLC) terbanyak. TLC berarti total 
seluruh kutipan dari artikel yang termasuk dalam sampel 643 
publikasi di penelitian ini. 

Jurnal lain dengan publikasi terbanyak adalah 
Sustainability (140 artikel), Journal of Industrial Technology 
(25 artikel), Business Strategy and the Environment (25 
artikel), International Journal of Product Research (23 
artikel), Technology Forecasting and Social Change (12 
artikel), Management Decision (12 artikel), Production 
Planning & Control (11 artikel), International journal of 
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Production Economics (9 artikel), dan Journal of Enterprise 
Information Management (7 artikel). Selain itu, jurnal dengan 
TLC terbanyak setelah Journal of Cleaner Production adalah 
International Journal of Production Economics; 
International Journal of Production Research; Resources, 
Conservation & Recycling; Business Strategy and the 
Environment; European Journal of Operational Research; 
Journal of Industrial Ecology; Sustainability; Production 
Planning & Control; dan Technological Forecasting and 
Social Change. 

Jurnal dengan artikel terbanyak tidak selalu memiliki 
kutipan yang banyak pula. Contohnya adalah jurnal 
Management Decision dan Journal of Enterprise Information 
Management yang masing-masing berada pada peringkat ke-
7 dan ke-10 jurnal dengan artikel terbanyak, tetapi kedua 
jurnal tersebut tidak termasuk dalam sepuluh jurnal dengan 
TLC terbanyak. Artinya, meskipun kedua jurnal tersebut 
memiliki produktivitas tinggi, tetapi pengaruhnya pada 
bidang riset ini tidak terlalu besar. Selain itu, jurnal 
Sustainability yang merupakan jurnal dengan artikel 
terbanyak kedua berada di peringkat ke-8 jurnal dengan TLC 
terbanyak. 

C. Negara Afiliasi Penulis 
Secara keseluruhan, terdapat 62 negara afiliasi penulis 

yang mempublikasikan artikel dengan topik CSC. Negara 
dengan ketertarikan paling tinggi akan topik CSC adalah 
Britania Raya (191 artikel), Republik Rakyat Cina (RRC) 
(114 artikel), dan Italia (107 artikel). Ketertarikan tersebut 
dapat diasosiasikan dengan adanya regulasi dari pemerintah 
sebagai salah satu faktor pendorong. Hal ini konsisten dengan 
Lahane, et.al. (2020) yang menemukan bahwa riset CSC 
banyak dilakukan oleh penulis dari negara-negara yang 
memiliki target pengurangan emisi karbon dalam jangka 
waktu dekat dan telah mengembangkan action plan untuk 
menunjukkan komitmennya [35].  

Negara-negara yang paling sering berkolaborasi adalah 
Perancis, Amerika Serikat, Britania Raya, India, RRC, dan 
Brasil. Data kolaborasi menunjukkan bahwa kolaborasi antar 
negara ini mencakup daerah yang cukup bervariasi, meskipun 
negara-negara Afrika dan Australia tidak termasuk di 
dalamnya. Selain itu, dapat diketahui bahwa enam negara 
dengan kolaborasi terbanyak tersebut merupakan enam dari 
tujuh negara dengan jumlah publikasi terbanyak pula. Negara 
yang tidak termasuk di dalamnya adalah Italia, sehingga 
dapat diketahui bahwa meskipun Italia termasuk negara 
dengan jumlah publikasi terbanyak ketiga, negara ini masih 
jarang berkolaborasi dengan negara lain.  

D. Citation Analysis 
Bagian ini menunjukkan sepuluh artikel CSC dengan 

kutipan terbanyak dilihat dari total local citations (TLC) dan 
total global citations (TGC). TLC merupakan seluruh kutipan 
sebuah publikasi yang didapat dari 643 artikel yang menjadi 
sampel penelitian ini, sedangkan TGC merepresentasikan 
seluruh kutipan yang didapat dari  database Scopus dan Web 
of Science. Dengan begitu, analisis ini menampilkan sepuluh 
artikel paling berpengaruh dari sampel 643 artikel di 
penelitian ini, yaitu rujukan [36] (33 TLC dan 980 TGC), [37] 
(23 TLC dan 279 TGC), [28] (21 TLC dan 138 TGC), [38] 
(19 TLC dan 293 TGC), [27] (18 TLC dan 148 TGC), [39] 
(16 TLC dan 307 TGC), [40](14 TLC dan 328 TGC), [41] (14 

TLC dan 205 TGC), [42] (12 TLC dan 56 TGC), [43] (14 
TLC dan 279 TGC). 

Dari sepuluh artikel dengan kutipan terbanyak tersebut, 
enam darinya dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. 
Review article memiliki peran yang cukup penting dan 
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam pengembangan 
bidang penelitian ini. 

E. Co-citation Analysis 
Co-citation analysis menghubungkan artikel-artikel 

berdasarkan munculnya artikel tersebut di daftar referensi 
yang sama dan menampilkan artikel-artikel yang paling 
berpengaruh pada bidang riset ini. Co-citation mapping 
menunjukkan artikel-artikel yang menjadi landasan teoritis di 
bidang riset CSC, baik yang termasuk dalam sampel 
penelitian ini maupun yang tidak. Hasil pemrosesan data 
menghasilkan jaringan antara 27 publikasi yang terbagi 
menjadi tiga klaster, yaitu klaster merah, hijau, dan biru. 

Tema yang mendasari pembahasan di klaster merah adalah 
mengenai CE dan CSC di RRC. Dalam konteks negara RRC, 
artikel di klaster ini membahas pengembangan strategi [44] 
dan regulasi untuk mendukung CE [45-46], penerapan CE 
pada tingkat regional [47], serta penerapan CE [41] dan CSC 
[48] di tingkat perusahaan. Artikel yang berada di bagian 
paling luar klaster ini membahas mengenai penerapan CE 
dengan pertimbangan environmental economics [49], opsi 
teknologi dan strategi penerapan rantai pasok waste-to-
energy untuk mendorong CE [39], serta menyelaraskan 
implementasi reverse logistics dengan CE pada bisnis retail 
[42]. 

Klaster berwarna hijau terdiri dari publikasi konseptual 
yang menjadi dasar teoritis mengenai potensi dan strategi 
penerapan CE di tingkat makro [50], sustainable supply chain 
management [51], dan closed-loop supply chain [25][52-53].  

Tema utama dalam klaster biru adalah bagaimana CE dan 
CSC berhubungan dengan dan dapat mendukung tercapainya 
sustainability lingkungan dan ekonomi. Artikel di klaster ini 
relatif lebih baru dibandingkan klaster lain. Artikel yang 
fokus pada penerapan CE adalah Tukker (2015) yang 
membahas peran product-service system untuk meningkatkan 
efisiensi sumber daya dan mewujudkan CE [54], Ghisellini, 
et.al. (2016) yang mengkaji kelebihan dan kekurangan serta 
perkembangan penerapan CE di berbagai tingkat dan negara 
[55], Lewandowski (2016) yang mengajukan sustainable 
business model yang diintegrasikan dengan prinsip CE [56], 
dan Geissdoerfer, et.al. (2017) yang memperjelas perbedaan 
antara konsep sustainability dan CE [57]. Artikel lain pada 
klaster ini fokus pada pembahasan CSC, yaitu Lieder, et.al. 
(2016) dan Genovese, et.al. (2017) yang menampilkan studi 
kasus CSC di industri manufaktur [36][58], Hazen, et.al. 
(2016) yang meneliti faktor makro dan mikro yang 
memengaruhi perilaku konsumen untuk membeli produk 
manufaktur [59], dan Angelis, et.al. (2018) yang meneliti 
potensi dan tantangan dalam transisi ke CSC [28]. 
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